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Abstrak

Pendidikan matematika di Sekolah Dasar tidak hanya bertujuan untuk membekali
siswa dengan pemahaman konsep dasar matematika, tetapi juga untuk melatih cara
berpikirnya. Seiring dengan tuntutan perkembangan global, penggunaan soal matematika
berbasis HOTS menjadi sangat penting untuk melatih siswa terbiasa menganalisis,
menyintesis, dan menerapkan konsep dasar dalam kehidupan nyata. Hasil evaluasi yang
dilakukan oleh pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan mencerminkan perlunya
peningkatan kualitas pembelajaran matematika khususnya kemampuan guru dalam
mengkonstruksi permasalahan matematika yang berbasis HOTS. Tim PKM Matematika Unesa
menawarkan solusi berupa kegiatan pelatihan pengkonstruksian masalah matematika berbasis
HOTS yang berkualitas dalam hal ini lebih difokuskan pada konten literasi matematika
numerasi untuk guru-guru SD di Kabupaten Pasuruan. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada
tanggal 13 Juli 2024 di SMPN 1 Bangil Pasuruan dan diikuti oleh 25 Guru SD dari beberapa
kecamatan yang ada di Kabupaten Pasuruan secara luring. Kegiatan selanjutnya dilakukan
secara daring untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Dari hasil pengerjaan tugas
yang diberikan kepada peserta pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman guru sebesar 85%
dalam mengkonstruksi soal matematika HOTS. Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengkonstruksi masalah
matematika HOTS sesuai dengan tujuan diadakannya PKM akan membawa pengaruh positif
terhadap kualitas pembelajaran matematika di Kabupaten Pasuruan.

Kata kunci: HOTS, Konstruksi Masalah, Matematika SD, Pelatihan,
1. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam membentuk
dasar pemahaman konsep dan keterampilan berpikir siswa. Dalam menghadapi perubahan
kurikulum dan tuntutan perkembangan global, pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) menjadi suatu keharusan [1], [2], [3]. Kabupaten Pasuruan sebagai bagian dari
upaya peningkatan kualitas pendidikan matematika di Indonesia memiliki tantangan dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam ujian-ujian nasional seperti pelaksanaan ujian AKM dan
ujian-ujian sekolah, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Meskipun telah terdapat
upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan ketersediaan sumber daya dalam proses
belajar mengajar di kelas pendidikan dasar, evaluasi yang dilakukan oleh pihak Dinas
Pendidikan Kabupaten Pasuruan mencerminkan perlunya peningkatan dalam aspek
pembelajaran matematika.

Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa guru sekolah dasar
di Kabupaten Pasuruan menunjukkan bahwa beberapa guru belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam mengkonstruksi permasalahan matematika berbasis HOTS.
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Penyelarasan materi dengan kebutuhan siswa dan kebijakan kurikulum perlu ditingkatkan, serta
perlunya pelatinan untuk meningkatkan keterampilan mengajar dengan pendekatan HOTS.
Sebagian guru menunjukkan kesadaran akan pentingnya keterampilan HOTS, namun masih
dibutuhkan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep tersebut
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Dalam kegiatan penjajakan yang dilakukan oleh tim PKM Matematika Unesa ke Dinas
Pendidikan Kabupaten Pasuruan, Pemerintah Daerah Kabupaten Pasuruan telah menunjukkan
komitmen dengan mengeluarkan kebijakan pendidikan yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran matematika. Pihak Dinas Pendidikan menyampaikan perlunya diadakan
pelatihan bagi guru-guru sekolah dasar dalam mengkonstruksi permasalahan matematika
berbasis HOTS. Selain itu, keterlibatan orang tua siswa dan kerjasama dengan lembaga
pendidikan tinggi, termasuk dukungan dari masyarakat, dapat memperkuat implementasi
program pembelajaran matematika HOTS melalui komunikasi aktif dan kolaborasi antar
lembaga [4].

Analisis situasi pelatihan pengkonstruksian masalah matematika HOTS di Kabupaten
Pasuruan mengungkapkan sejumlah tantangan dan peluang. Dengan memperkuat kesadaran
guru, dukungan pemerintah, dan kolaborasi dengan stakeholder lokal, upaya ini dapat menjadi
landasan yang kokoh dalam peningkatan kualitas pendidikan matematika di Kabupaten
Pasuruan. Diperlukan langkah-langkah konkret, termasuk peningkatan infrastruktur, pelatihan
yang berkelanjutan, dan peningkatan keterlibatan seluruh pihak terkait.

Pembangunan konsep matematika yang mendalam dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) siswa menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
matematika di Kabupaten Pasuruan. Dalam konteks ini, peran guru-guru sekolah dasar sangat
krusial dalam mengkonstruksi masalah matematika berbasis HOTS yang relevan dan
mendukung proses pembelajaran di kelas. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya
pemahaman guru-guru SD terkait konsep dan implementasi keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam pembelajaran matematika. Guru yang terlibat dalam proses konstruksi masalah perlu
memiliki pemahaman yang mendalam terkait tujuan dan esensi dari HOTS dalam konteks
pembelajaran.

Sebagian guru mungkin memiliki keterbatasan pengetahuan teknis terkait materi
matematika atau metodologi konstruksi masalah. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas masalah
matematika yang dihasilkan dan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya di kelas.
Selain itu, kerjasama antara guru dan pihak sekolah mungkin belum optimal. Keterlibatan guru
sebagai pemangku kepentingan utama dalam pembelajaran di kelas perlu ditingkatkan agar
masalah matematika yang dikonstruksi dapat sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan kondisi
nyata di lingkungan sekolah.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan sumber
daya, baik itu sumber informasi, teknologi, atau fasilitas lainnya. Hal ini dapat membatasi
kemampuan guru dalam mengkonstruksi masalah matematika berbasis HOTS. Permasalahan
guru-guru sekolah dasar terkait konstruksi masalah matematika berbasis HOTS mencakup
sejumlah aspek yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Diperlukan upaya bersama antara guru
dan pihak terkait lainnya untuk memastikan kontribusi yang maksimal dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika. Evaluasi, pelibatan masyarakat, dan peningkatan
pemahaman konsep HOTS perlu menjadi fokus dalam mengatasi permasalahan yang ada.
Dengan langkah-langkah konkret, Tim PKM Matematika Unesa dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memadai untuk perkembangan matematika yang optimal bagi guru-guru
sekolah dasar di Kabupaten Pasuruan.

2. METODE

Berdasarkan keahlian tim pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari 4 dosen dari
program studi matematika Unesa, maka ditawarkan suatu solusi untuk melakukan kegiatan
pelatihan pengkonstruksian masalah matematika berbasis High Order Thinking Skills (HOTS)
yang berkualitas dalam hal ini lebih difokuskan pada konten literasi matematika (numerasi)
untuk guru-guru SD di Kabupaten Pasuruan. Kegiatan pelatihan pengkonstruksian masalah
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matematika HOTS untuk guru-guru Sekolah Dasar perlu dirancang agar dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang konsep HOTS dan keterampilan dalam merancang soal-soal
yang relevan. Berikut adalah kegiatan pelatihan yang akan dilakukan:

a. Sesi Pemahaman Konsep HOTS

i. Pemaparan Teori: Memahamkan peserta pelatihan tentang konsep HOTS, termasuk
definisi, jenis-jenisnya, dan pentingnya penggunaan HOTS dalam pembelajaran
matematika [5], [6], [7].

ii. Diskusi Kelompok: Meminta peserta untuk berdiskusi dalam kelompok kecil tentang
bagaimana konsep HOTS dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar.

b. Analisis soal HOTS

i. Pemecahan dan analisis bersama: Meminta peserta untuk menganalisis soal-soal
matematika yang sudah ada dan mengidentifikasi elemen-elemen HOTS dalam setiap
soal [8], [9], [10].

ii. Diskusi hasil analisis: Mendiskusikan hasil analisis bersama, mempertimbangkan apa
yang membuat suatu soal dapat dikategorikan sebagai HOTS.

c. Workshop Pengkonstruksian Masalah HOTS

i. Pemilihan Konsep Matematika

ii. Proses Pengkonstruksian: Panduan peserta dalam merancang soal-soal HOTS yang
terkait dengan konsep matematika yang dipilih.

iii. Presentasi dan Umpan Balik: Peserta mempresentasikan hasil pekerjaan mereka,
diikuti dengan umpan balik dari fasilitator dan sesama peserta.

d. Kolaborasi dan Pertukaran lde

i. Diskusi Pengalaman: Memfasilitasi sesi diskusi dan pertukaran pengalaman antar
peserta mengenai tantangan dan solusi dalam mengintegrasikan HOTS dalam
pembelajaran matematika.

ii. Kolaborasi Proyek: Mendorong peserta untuk berkolaborasi dalam membuat proyek
atau bank soal HOTS untuk saling berbagi di antara sesama guru.

e. Evaluasi dan Penyempurnaan

i. Evaluasi pelatihan: Minta umpan balik dari peserta mengenai keberhasilan pelatihan
dan potensi perbaikan.

ii. Perencanaan Tindak Lanjut: Bersama-sama merencanakan tindak lanjut, termasuk
pelatihan lanjutan atau dukungan tambahan yang mungkin diperlukan.

Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk memberikan pendekatan praktis dan partisipatif
yang memungkinkan guru-guru untuk mengembangkan keterampilan pengkonstruksian soal
matematika HOTS yang relevan dengan konteks pembelajaran di Sekolah Dasar.

Luaran untuk kegiatan PKM ini adalah para guru Sekolah Dasar di kabupaten Pasuruan
memiliki kemampuan dalam mengkonstruksi permasalahan matematika berbasis HOTS.
Kegiatan pelatihan pengkonstruksian masalah matematika HOTS untuk guru-guru Sekolah
Dasar ini dikatakan berhasil jika sebanyak 70% peserta pelatihan telah mengetahui konsep
HOTS dan memiliki keterampilan dalam merancang soal-soal yang relevan. Luaran dari
kegiatan PKM ini adalah para guru Sekolah Dasar di kabupaten Pasuruan memiliki kemampuan
dalam mengkonstruksi permasalahan matematika berbasis HOTS. Untuk mencapai luaran
diperlukan metode pelaksanaaan. Pada kegiatan PKM ini, metode pelaksanaan yang digunakan
adalah sebagai berikut [11].

Koordi- . Analisa
Penyusunan nasi HTRIETE hasil
Analisis rencana dengan Pelaksana Pelaksanaan Evaluasi dan dan
situasi Kegiatan ih%l Kk -an kegiatan Tindak Lanjut emba-
8 p kegiatan p
KKG hasan

Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan
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Penjelasan diagram 1 sebagai berikut:
a. Analisis situasi
Analisis situasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dialami mitra. Ketua tim
mengumpulkan informasi terkait rapor pendidikan dan melakukan komunikasi dengan pihak
Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan, Kelompok Kerja Guru Sekolah Dasar dan salah satu
guru SD. Dari komunikasi tersebut diperoleh permasalahan dan solusi yang ditawarkan.
b. Penyusunan rencana kegiatan
Setelah permasalahan mitra diketahui, langkah selanjutnya menyusun rencana kegiatan. Tim
melakukan persiapan kegiatan mulai dari perencanaan materi yang dibahas, pengumpulan
referensi, pembuatan materi, pembagian tugas, dan sarana yang mendukung kegiatan.
c. Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan dan KKG SD
Setelah rencana disusun, kemudian pengusul melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
untuk menentukan waktu, banyak peserta dan fasilitas pendukung dari pihak sekolah sehingga
kegiatan PKM dapat terlaksana.
d. Persiapan pelaksanaan kegiatan
Sebelum kegiatan dilaksanakan, persiapan kegiatan yang dilakukan adalah :
e Koordinasi untuk pembagian tugas tim pelaksana
e Mempersiapkan materi, angket peserta, platform kegiatan

e. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai kesepakatan tim dengan mitra yang terkait yang akan
dilaksanakan secara luring dan daring. Untuk pertemuan luring dilakukan pelatihan tahap 1
dengan memberikan materi awal yang kemudian diberikan penugasan kepada peserta.
Presentasi tugas dilakukan secara daring dengan waktu sesuai kesepakatan.
f. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Dari hasil penugasan, dilakukan evaluasi untuk melihat apakah pekerjaan peserta sudah sesuai
dengan yang diharapkan atau belum. Jika belum sesuai dengan harapan, maka dilakukan tindak
lanjut berupa pendampingan lanjutan secara daring sampai benar-benar mendapatkan hasil
sesuai harapan.
g. Analisa hasil dan pembahasan

Proses analisa hasil melalui hasil pengerjaan tugas kepada peserta kegiatan yang
meminta peserta mengkonstruksi masalah matematika HOTS. Selain itu, hasil angket akan
digunakan untuk mengetahui respon peserta terhadap kegiatan. Setelah itu, hasil analisa
tersebut akan ditelaah (dibahas) lebih lanjut sehingga bisa dihasilkan kesimpulan dari kegiatan
PKM ini. Tim akan menyusun laporan akhir dan artikel untuk dipublikasikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan PKM ini telah dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2024 secara luring di SMPN

1 Bangil Pasuruan dengan dihadiri oleh 24 Guru SD dari beberapa Kecamatan yang ada di
Kabupaten Pasuruan. Kegiatan PKM juga dilaksanakan secara daring asynchronous untuk
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memberikan penguatan pemahaman peserta tentang pengkonstruksian masalah matematika
HOTS selama 2 minggu.

Sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan, peserta diminta untuk mengisi google form
sebagai bahan dasar untuk mengetahui pemahaman peserta terkait masalah matematika HOTS.

Menurut ands, apa song dmaksud dengan HOTS ataw Ketrrgilan Berpibir Tingeat Bertkon oamch masaiah untuk (0o evaleasi 202 Tak shomi Bloom peds motes

Trgo? Persarran brier

v . += Se0saryg lehabi DOt DAL IMermioum 2031 Ya2U T [ Wims serdh o 1 38 wima
Apakah HOTS bisa dilmibban wniuk simd seholoh dasar? Senkan alasanonya 5 3

ek sema, paku 7 pld
sehut hares
artatan bag dinrmya

Aps el masash yang dipdt Sgusakan untuk mwlarih Bopir keeatif?

Derikon contoh mazakh serkot maten “biongan prima” untuk metatin berpilor
breotif® o

Google Forms

Gambar 2. Pertanyaan melalui google form untuk mengetahui pemahaman awal peserta PKM

Selanjutnya, pada saat kegiatan yang dilaksanakan secara luring, tim memberikan
pemaparan terkait konstruksi masalah matematika HOTS yang dilanjutkan dengan penerapan
materi matematika yang disampaikan oleh Prof. Dr. Dwi Juniati, M.Si dan Prof. | Ketut
Budayasa, Ph.D. Berikut ini materi terkait dengan matematika HOTS yang disampaikan oleh
Prof. Dwi Juniati, M.Si sebagai materi awal untuk penguatan pemahaman peserta pelatihan
tentang perbedaan antara LOTS, MOTS, dan HOTs pada masalah matematika. Pada pemaparan
ini, peserta mengikuti setiap penjelasan yang disampaikan oleh pemateri.

Matetl | R e o HOIS : Higher Orcler Thinking kit
a ’ = YT (lmmrolcn Beepinit Tingkot Fnggl)
_ i3 ] . o S IS ke
c ':.,..,i'i‘.l L8 ' bi8 o S dnrka~
bl B m
AN 2 ¥ ?
. g
< (AN PENGRONS TRUEBAN MASALAN MAT wer 2
I oor AL 21 LD DI RABURAIE PA Y =
P (33 HuNL. GURE N PASUBUS N ® - »
(=24 = I ?\ LENS [Lor ot imting S0 | Robrwraios boastes o= -
-~ z A o Toghot Rendch yareg pwbigat | -
m E A an :
\C X Z T —
/ “d ’Z\ pi 2 NOOS 4,~. vdet TarAw (-I Ir oy ek -
> - . " Trgon Togy parg mct g
pe ’ P n-wm M'-M- Mo eee
2 ik o Dy - {V:, Cirl @nr| wOTS actaiah iarpiior hricin dan hrwasd o Ny

g r‘ﬁ Mg Mmuapu Monpcﬂﬁnq' Maten Operg

OTS duvmmer W\nﬂ' LR SPRRTE P rtan lewh “d e ."L.——‘;’

- u o1 A barn .
Tertuabar 3 bhasgan parg dhoperasiten dergen

b

perfemisten des perhalen mengsastcen 12

L etrerste 5 pormren den Budk mencutesl 8 permen
Berapa perrven harsa chbmekan bepacds e dan bepade
Thath SUELIY TROTeta TIMTRIMTYN ATy Al Rermen vang
st
Ardimemouryil 10 tutk keleverg Setefah diverl
hakabrod, atpabena belererg And meriad 22 Serape
kabatwryg yarg sisen hababrya t
Tertubar hawl dan L2417
Tidtkar * tageh dhitarmbub lima

e

SNURS ONOININL ¥3QHO HIHOM

Gambar 3. Materl pemahaman Soal HOTS

Kegiatan luring selanjutnya membahas tentang aplikasi mengkonstruksian masalah
matematika HOT yang disampaikan oleh Prof. | Ketut Budayasa, Ph.D dengan materi paparan
sebagai berikut. Kegiatan PKM diakhiri dengan sesi foto dersama dan pemberian hadiah bagi
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peserta pelatihan yang aktif mengikuti kegiatan pelatihan dan telah mampu mengkonstruksi
soal matematika HOTS.

1. Konsep Persamann & Kessmaan
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Caseob Nokmedt Tertetug: 34275 ey e 35 4 54 (Rena),
| Castob Kot Torbuba - 243035, x-3-a0 el

Coome

e e Mebenea, N

2. Aplikasi / Terapan LATIHAN 2

S
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Kedua jenis beras dicampur. Dengan harga berapakah setiap kg

beras tersebut dijual, agar mendapat untung 4% ?

adalsh 60 sabun, Berapskah umur mereks masing-masing 7
3], Sevrang fou membapkan beberaps buah jecuk kepada beberaps soakeoys .
1 satiap anak mendapat masiog-masing 2 Duah jerck, meka tecsia 2 buah |
perul. Sedanghan [k setiap anak mendapat £ Duah jeruk, maka ada seonang l;

@
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A = —dwen e e

LR ST——

Gambar 4. Materi Matematika untuk mengkonstruksi soal HOTS bagi Guru SD

Gambar 5. Sesi foto bersama di akhir kegiatan pelatihan PKM yang dilaksanakan secara
daring

Peserta pelatihan senjutnya diberikan tugas untuk diselesaikan dengan alokasi waktu
penugasan selama 10 hari setelah tanggal 27 Juli 2024. Ada sebanyak 25 peserta yang telah
mengerjakan tugas yang diberikan oleh tim pengabdian. Bagi peserta yang mengumpulkan
tugas sesuai dengan batas waktu dan memberikan jawaban tugas sesuai dengan yang
diharapkan oleh tim akan mendapatkan sertifikat telah mengikuti kegiatan PKM yang
dikeluarkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Unesa. Komunikasi
antara tim dan peserta pelatihan PKM dilakukan melalui grup WA yang telah dibuat
sebelumnya untuk kegiatan asyncronous. WAG ini juga digunakan untuk membagikan
sertifikat kepada peserta pelatihan.
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Gambar 6. Komunikasi antara peserta PKM dengan tim PKM dilakukan melalui
WAG Pengkonstruksian Masalah Matematika HOTS.
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Gambar 7. Sertifikat Peserta Penguatan Pelatihan Pengkonstruksian Masalah Matematika
HOTS bagi Guru-Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Pasuruan

Berikut ini tugas yang diberikan kepada peserta pelatihan untuk mendapatkan sertifikat
dari LPPM Unesa.
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Gambar 8. Latihan Soal yang diberikan kepada peserta pelatihan

Analisis Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM

Peserta pelatihan diminta untuk mengerjakan latihan soal melalui google form sebelum
dan setelah pelaksanaan kegiatan PKM dengan alokasi waktu yang diberikan untuk mengetahui
pemahaman peserta terkait pengkonstruksian masalah matematika HOTS bagi guru Sekolah
Dasar di Kabupaten Pasuruan. Dari 25 peserta yang terdaftar mengikuti pelatihan, terdapat 1
peserta yang tidak mengisi google form sebelum pelaksanaan kegiatan PKM. Berikut ini contoh
jawaban peserta dan rekapitulasi kesesuaian jawaban peserta dengan yang diharapkan oleh tim

sebelum mengikuti pe

latihan.
Tabel 1. List Pertanyaan bagi Guru

Pertanyaan

Beberapa Jawaban Guru

Menurut anda, apa yan

atau Ketrampilan

dimaksud dengan HOTS | masalah berdasarkan soal cerita yang

Berpikir Tingkat Tinggi? | Soal dengan tipe yang sulit dimana

g Keterampilan menyelesaikan

ada

membutuhkan pemahaman
kontekstual terhadap suatu kata yang
digunakan dalam kalimat soalnya
Kemampuan berpikir tingkat tinggi
untuk mendorong seseorang berpikir
secara luas dan mendalam tentang
sesuatu hal

Persentase

e

Apakah HOTS bisa
dilatihkan untuk siwa

alasannya.

sekolah dasar? Berikan Bisa, sebab untuk menuntun siswa

Bisa. Karena siswa sekolah dasar
sudah bisa memahami cerita

mencapai prestasi optimal

Bisa, supaya siswa terbiasa untuk
menyelesaikan masalah yang agak
rumit

Apa ciri masalah yang
dapat digunakan untuk

melatih berpikir kreatif? | Memiliki penyelesaian

Masalah sehari hari
Menghasilkan gagasan

Persentie Jusssan Gun,
1. .
! v » .
i o it Wi i (

prima” untuk melatih
berpikir kreatif?

Berikan contoh masalah | Jumlah pulau negara Indonesia adalah
terkait materi “bilangan bilangan prima. Berapa jumlah pulau

di Indonesia?
Apakah 2 +3>11-3?
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Pertanyaan

Beberapa Jawaban Guru

Persentase

Bagaimana cara membuktikan di
matematika bahwa “Tidak ada
bilangan nilai prima terbesar”?

Berikan contoh masalah
untuk tahap evaluasi
pada Taksonomi Bloom
pada materi “persamaan
linier”.

Mencari nilai variabel dengan cara
menghilangkan variabel yang lain.

Menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan sistem
persamaan linier dua variabel dengan
metode campuran (eliminasi dan
substitusi)

Harga 4 pensil dan 2 buku adalah
12.000. Harga 3 pensil dan 3 buku
adalah 13.500, maka harga yang harus
dibayar untuk membeli 4 pensil dan 4
buku adalah ...

. '\.

Seorang lelaki buta harus
meminum obat yaitu 1
pil warna merah dan 1 pil
warna putih. Didalam
kotak obat terdapat 4 pil
yang semuanya
berbentuk sama, yaitu 2
pil warna merah dan 2 pil
warna putih. Bagaimana
cara lelaki tersebut harus
meminum obat dengan
tepat karena jika tidak
sesuai akan berbahaya
bagi dirinya.

Minta tolong ke orang terdekat agar
tidak salah ambil obat.

Dengan meraba obat teliti dan
menggunaan indra perasa dan
penciumannya

Dengan meraba obat teliti dan
menggunaan indra perasa dan
penciumannya

Berdasarkan rekapan jawaban guru untuk pertanyaan awal sebelum mengikuti
pelatihan menunjukkan bahwa lebih dari 70% jawaban yang diberikan belum sesuai dengan
yang diharapkan oleh tim. Ini ditemukan di setiap pertanyaan yang diberikan sebelum
pelaksanaan. Sementara dari hasil pengerjaan tugas yang diberikan kepada peserta setelah
mengikuti pelatihan, terdapat peningkatan sebagai berikut.

Tabel 2. List Pengerjaan Tugas

Pertanyaan

Beberapa Jawaban Guru

Gambarlah 4 lingkaran
dan untuk masing-
masing lingkaran bagilah
menjadi 2 bagian yang
sama luasnya dengan 4
cara berbeda. Tuliskan
ada berapa cara yang
ditemukan di bawah

ini. Jawaban/gambar
yang dihasilkan tulis di
kertas.

melalui pusat dari atas ke bawah.

melalui pusat dari Kiri ke kanan.

3. Diameter diagonal 45°: Garis lurus

melalui pusat membentuk sudut 45°.

135°.

Diameter vertikal: Tarik garis lurus

Diameter horizontal: Tarik garis lurus

Diameter diagonal lain (135°): Garis
lurus melalui pusat membentuk sudut

melalui pusat dari atas ke bawah.

melalui pusat dari kiri ke kanan.

keliling ke titik yang berseberangan.

Diameter vertikal: Tarik garis lurus
Diameter horizontal: Tarik garis lurus

Kurva bergelombang melalui pusat:
Gambar kurva “S” dari suatu titik pada

Persentase
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Pertanyaan Beberapa Jawaban Guru Persentase

4. Garis patah (zigzag) melalui pusat:
Buat garis poligonal yang lewat pusat
dan menghubungkan dua titik keliling

1. Diameter vertikal: Tarik garis lurus
melalui pusat dari atas ke bawah.

2. Diameter horizontal: Tarik garis lurus
melalui pusat dari Kiri ke kanan.

3. Dua busur setengah lingkaran
berlawanan: Bentuk batas berupa dua
busur semicircle di dalam lingkaran
yang bertemu di pasangan titik keliling

4. Kurva bebas simetris pusat: Gambar
kurva apa pun dari titik A pada keliling
ke titik A’ sehingga bentuknya simetris
terhadap rotasi 180° di pusat

Tuliskan 3 1. Jumlah dua bilangan genap selalu
persamaan yang bilangan genap:

dimiliki bilangan ganijil (2m) + (2n) =2(m +n)

dan bilangan genap. 2. Jumlah dua bilangan ganjil selalu

bilangan genap:
@Cm+1)+@2n+1)=2(m+n+1)

3. Jumlah bilangan ganjil dan genap selalu
bilangan ganjil:
2m)+(2n+1)=2(m+n)+1

1. Perkalian dua bilangan genap
menghasilkan bilangan genap:

(2m) (2n) = 4mn = 2(2mn)

2. Perkalian dua bilangan ganjil
menghasilkan bilangan ganijil:
(2m+1) (2n+1) =22mn+m+n) + 1

3. Perkalian bilangan genap dengan ganijil
menghasilkan bilangan genap:

(2m) (2n + 1) = 2(2mn + m)

1. Selisih dua bilangan genap selalu
bilangan genap:
(2m) — (2n) =2(m—n)

2. Selisih dua bilangan ganjil selalu
bilangan genap:
2m+1)—(2n+1)=2(m-n)

3. Selisih bilangan ganjil dengan genap
selalu bilangan ganjil:
Cm+1)—(2n)=2(m—n)+ 1

Buatlah soal atau Sebuah kotak berisi x kelereng. Tulis tiga Vriecin Jewibah Cuny
masalah terkait bentuk aljabar berbeda yang dapat L 1
materi aljabar yang menunjukkan jumlah kelereng bila

meminta siswa diketahui jumlahnya adalah 30 saat x = 5

berpikir kreatif. Buatlah tiga ekspresi aljabar berbeda yang

semuanya bernilai 15 bila x = 2

Buatlah tiga pasangan ekspresi aljabar
berbeda yang nilainya selalu sama untuk
setiap x

Berdasarkan rekapan jawaban guru untuk pertanyaan yang diberikan setelah mengikuti
pelatihan menunjukkan bahwa lebih dari 85% jawaban yang diberikan telah sesuai dengan yang
diharapkan oleh tim. Dari pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan secara luring,
diperoleh hasil angket respon dari 24 peserta yang mengikuti kegiatan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta
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. Penilaian (%)
No. Butir Pernyataan 11245
1. | Materi
a. Kegiatan PKM ini dapat menambah pemahaman tentang masalah 0| 0 |15]|85
matematika
b. Kegiatan PKM ini dapat menambah pemahaman tentang cara 0| 0 |10]|9
mengkonstruksi masalah matematika
c. Kegiatan PKM ini dapat melatih peserta dalam mengkonstruksi 0| 0 |15]|85
masalah matematika
d. Kegiatan PKM ini dapat melatih peserta dalam mengkonstruksi 0] 0|15]|85
masalah matematika HOTS
e. Kegiatan PKM ini sesuai dengan kebutuhan peserta 0| 0 |20]80
f. Kegiatan PKM ini bermanfaat untuk mengembangkan kegiatan di 0| 0 |20]80
sekolah atau, membantu dalam mengemban tugas, atau memperluas
wawasan
2. | Penyampaian
a. Kegiatan PKM ini mudah dipahami 0] 0]10]90
b. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara sistematis 0] 0 ]15]|85
c. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara menyenangkan 0| 0|20 |80
d. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara Komunikatif 0] 0]15]|85
3. | Sikap Pemateri dan TIM
a. Pemateri dan tim ramah 0] 0 ]10]90
b. Pemateri dan tim responsif terhadap pertanyaan peserta 0| 0 |15]|85
c. Pemateri dan tim menjawab pertanyaan dengan jelas 0| 0 |15]|85
d. Pemateri dan tim menguasai materi 0] 0 ]10]90
e. Pemateri dan tim menjalin komunikasi yang baik dengan peserta 0| 0 |15]|85
f. Pemateri dan tim terbuka dalam menerima masukan/kritik 0] 0]15]|85

Keterangan penilaian:
1. Sangat Tidak Setuju; 2. Tidak Setuju; 4. Setuju; 5. Sangat Setuju

Selain itu, pelaksanaan kegiatan PKM ini telah dipublikasikan pada link youtube
berikut ini https://youtu.be/V798ChdQYmlI. Publikasi media massa juga telah dilakukan yang
beritanya dapat diakses melalui link berikut ini https://detikzone.id/2024/07/15/pelatihan-
pengkonstruksian-masalah-matematika-hots-bagi-guru-sd-pasuruan/

4. KESIMPULAN

Pelatihan pengkonstruksian masalah matematika berbasis HOTS untuk guru Sekolah Dasar di
Kabupaten Pasuruan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru. Guru tidak hanya
memperluas pemahaman mereka tentang konsep HOTS, tetapi mereka juga mampu membuat
soal yang membutuhkan kemampuan analisis, sintesis, dan penerapan konsep matematika
dalam situasi dunia nyata. Respon guru yang sangat baik terhadap pelatihan ini menunjukkan
bahwa kegiatan serupa harus dilakukan secara berkelanjutan. Jika ini terjadi, ini akan
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. Berdasarkan
hasil pengerjaan guru, terdapat peningkatan sebesar 85% jawaban guru sesuai dengan jawaban
yang diharapkan tim. Selain itu, dari hasil setiap butir angket respon diperoleh nilai lebih dari
80% memilih kategori sangat baik. Peserta merasa materi yang disampaikan menambah
pemahaman peserta dan bermanfaat untuk membantu dan memperluas wawasan peserta dalam
mengkonstruksi masalah matematika HOTS, dari aspek cara penyampaian yang mudah
dipahami mendapatkan nilai sebesar 80% dari peserta, aspek sikap narasumber dan tim
pelaksana yang bersikap ramah, responsif, terbuka dalam menerima kritik mendapatkan nilai
sangat baik sebanyak 80% dari peserta

5. SARAN
Kegiatan pelatihan seperti ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan di kelas-kelas

matematika yang lain karena kegiatan ini tidak hanya akan membekali guru-guru peserta dalam
mengkonstruksi soal matematika HOTS tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan siswa
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dalam menyelesaikan masalah matematika HOTS sebagai akibat langsung pemahaman guru
yang meningkat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana menyampaikan apresiasi kepada FMIPA dan LPPM Unesa atas
dukungan yang diberikan, baik dalam bentuk pendanaan maupun kemudahan administrasi,
serta kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan yang telah memfasilitasi kegiatan dengan
menyediakan sarana dan prasarana.
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